BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan November 2022 sampai dengan
Maret 2023 di UMKM Vidi Bakery yang berlokasi di Desa Cikarang Kecamatan

aten Karawang, proses aktivitas kegiatan meliputi studi

elitian. Objek dalam penelitian ini
ntuk=menentukan efektifnya

alur proses

38 min 18 min 15 min

Penggilinga
&
Penimbangan

Tepung Roti

Arrival
F=30.20 min

Roti Setengah Jadi (WIP)

Roti Setengah Jadi (WIP)

Pendinginan Profing

10.21 min
Operator E

Operator G
3 min Roti

Exit
——————

Gambar 3. 1 Model Konseptual Alur Produksi UMKM Vidi Bakery
(Sumber: data diolah penulis, 2022)

Berdasarkan gambar 3.1 di atas terkait dengan alur produksi di UMKM Vidi
Bakery. UMKM vidi Bakery mempunyai 8 lini atau bagian dalam proses pembuatan
roti, yaitu bagian penggilingan dan penimbangan, mesin potong dan pencetakan,
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bagian pembentukan dan pengisian selai, bagian profing, mesin oven, bagian
pendinginan, dan bagian packing. Pada masing-masing lini produksi ini dikerjakan
olen 1 pekerja, kecuali pada bagian pembentukan dan pengisian selai yang

dikerjakan oleh 7 pekerja dan pada bagian packing yang dikerjakan oleh 6 pekerja.

3.2 Data Penelitian

Data de masi yang digunakan untuk penelitian ini sebagai dasar unutk
alisis;pemeeahan masalah bersumber dari‘data primer dan data sekunder. Data
er merupakan kumpulardata yang fﬁ' dari hasil pengolahan langsung

pada objeknya, (Harahap, S. F & Tirtayasa, $*2020). Sedangkan data sekunder

merupakan kumpulan data yang diperoleh dafji berbagai literatur untuk penunjang

penelitian, (Harahap, S. F & Tirtayasa, S 2020Q).
en permasalahan
\ b [
Data waktu perpindahan.a i

KARAWANG
3.2.2 Data Sek

Untuk data sekunde g diperlukan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

2.1 Data Primer

\ Adapun data prim

eseluruhan pada

1) Data alur produksi,
2) Data jumlah lini produksi,
3) Data jumlah pekerja,

4) Data hasil produksi selama 5 Bulan,
5) e-book terkait permasalahan,

6) Jurnal limiah.
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3.3 Bahan dan Alat Penelitian
Dalam proses berjalannya penelitian ini untuk melakukan analisis efektifitas
station kerja pada produksi roti di UMKM Vidi Bakery, terdapat alat dan bahan

yang menjadi penunjang untuk proses penelitian.

3.3.1 Bahan Penelitian

B pakumyang digunakan dalam proses penelitian ini terdiri dari 2
pektifgyaitugbahan baku untuk proses pencatatan pada saat pengambilan data
buku dan pena, serta bahan baku daes produksi itu sendiri yang akan

enjadi bahan pengamatan dalam penelitian i

yaitu bahan baku pembuatan roti

dan proses perubahannya dalam setiap lini prﬁduksi.

3.3.2 Alat Penelitian ===

Alat yang diguna da

akan untuk proses itun produksi dan laptop

m\l menjalankan soft ntuk proses simulasi

Tekni agumpulan Data

ARAWAN
UMKM Vidi Bakery, data 1

ni berhubungan dengan

Peng lan data a pengambilan

O
data pada prosesS‘pred dari
alur proses produksiiténagatkerja, dan waktu proses. Data terkait permasalahan

yang akan diteliti didapatkan da asil pengamatan pada proses produksifdi
UMKM Vidi Bakery yang telahfdilakuka 3_yang telah diperoleh kemtdian

dianalisis untuk dilakukan analisis efe itas statio 23S produksi

dengan pendekatan metode simulasi kejadian di€ Berikut merupakangtahapan

proses membangun model dengan simulasi menggunakan software ProModel.

3.4.1 ldentifikasi Tujuan dan Objek
Langkah awal dalam proses penelitian menggunakan simulasi adalah
identifikasi tujuan dan objek yang akan dianalisis, identifikasi tujuan ini yaitu untuk

mengatasi masalah proses produksi pada UMKM Vidi Bakery yang kurang optimal,
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hal ini berkaitan dengan objek penelitian yang akan diteliti, yaitu dengan langkah
mengumpulkan data waktu dan alur proses produksi serta jumlah tenaga kerja untuk

dilakukan proses analisis efektivitas station kerja, (Sugiarto F & Buliali J. L. 2012).

3.4.2 Membuat Hipotesis
Dalam proses merancang model untuk dibangun pada penelitian berbasis

erlebih dahulu hipotesisnya dari data hasil observasi pada

em prases pembuatan. hipotesis jini untuk membuat penyederhanaan

alt masalah pada sistem Sehingga lebi ketika dituangkan atau dibangun

tes

odel konseptualnya. Dalam proses hi juga dilakukan abstraksi untuk

mendeskripsikan dasar suatu sistem dalam(proses permodelan, (Sugiarto F &
Buliali J. L. 2012). ’J

4.3 Model Konseptu
Model konseptual itan , u diagram atau
vehart berupa alur ya i ' ja tau aktivitas didalam
u Proses aktuRroses
EA Bagian C
Waktu Moving ‘ Waktu Moving

bar<3d:2sModel Konseptual

Alaktu Proses

L
Input
Bagian A Bagian B
Moving
« a

(Sumber: pe 022)

Dalam penelitian ini model konseptual @ p_dari alur porsesgaroduksi
pembuatan roti vidi, dimulai dari bahan baku (entitas) masuk pada Sistem sampai
dengan keluar menjadi barang jadi (output), detail dari membangun model
konseptual mencakup kedatangan bahan baku, jumlah bagian pada lini produksi,
bahan baku (entitas) dari input menjadi output, jumlah resource (tenaga kerja),
hingga waktu proses produksi dan waktu perpindahan antar bagian atau lini

produksi.
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3.4.4 Spesifikasi

Proses spesifikasi merupakan langkah dalam tahapan membangun model
simulasi yang berkaitan dengan penentuan dan penetapan komponen/elemen dalam
suatu sistem, (Sugiarto F & Buliali J. L. 2012). Penentuan ini berkaitan dengan

elemen/komponen yang sudah dibangun pada model konseptual.

3.4.54 ! ode
g igmodel merupakan_proses pembuatan model yang sudah dibangun
dalam software simulasi, dengan spes omponen/elemen baik dari waktu

proses dan waktu moving, serta frekuensi

edatangan bahan baku (entitas)
disesuaikan dengan sistem nyata (SugiartoqF & Buliali J. L. 2012). Berikut

merupakan tabel proses produksi dari UMKM Vidi Bakery.

Tabel 3. 1 Jumlah A | Bakery

Bagian Pros

ey \| KAMWANGw

2022

Sumber: data UMK

Proses kontruksi mode imulasi dalam pembuatannya
disesuaikan dengan data rill pada siste a, sepertl pade 2l°di atas yaitu
jumlah pekerja dan waktu proses produksi dari UM idi Ba pgikemudian
dijadikan acuan proses simulasi.
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3.4.6 Verifikasi dan Validasi

Verifikasi adalah proses untuk memastikan apakah sebuah model simulasi
yang telah dibangun berjalan sesuai dengan yang diharapkan, (Sugiarto F & Buliali
J. L. 2012). Proses verifikasi ini juga bertujuan untuk memberikan kepastian bahwa
model yang telah dibangun bebas dari error dan berjalan sesuai dengan konsep
yang diinginkan, dalam software ProModel sendiri sudah dilengkapi dengan sistem

verifi ehingganjika terdapat suatu masukan yang salah dan tidak sesuai akan

adi.erreigdan.tidak dapat dijalankan (running).
Proses validasi merupaka penyesasil output yang dibangun pada

odel simulasi dengan output hasil prosespadasistem nyata, (Sugiarto F & Buliali
J. L. 2012).

Proses validasi dalam penelitian ini

ampel t Test), ZsampeIMW - pandingkan-2 sampel data,
g dalam hal ini dari Siste ata. Berikut
pakan rumus yang .
-1)S2
B s Ty SR ... 3.1)

enggunakan pengujian t 2 sampel (2

ny—ny—2

R KKR'AWKN"G' """""

df=n, +n, — . TP (3.3

(3.2)

Keterangan:
s,  :simpangan baku gabungan

d, :dugaan rata-rata populasi.

Proses pengujian t 2 sampel (2 sampel t Test) dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan t-test: Paired two sample for means pada fungsi data analysis
yang terdapat pada microsoft excel. Fungsi ini dapat dimunculkan pada ribbon
microsoft excel dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Masuk ke Microsoft excel,
2. Kilik File, kemudian pilih option,
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Klik tab “Add-Ins”,
4.  Pada pilihan Manage pilih “Excel Add-ins” kemudian klik Go,
5. Setelah itu centang “Analysis ToolPak” dan klik OK.

Setelah fungsi “Data analysis” berhasil dimunculkan, maka berikutnya
adalah melakukan proses olah data dengan menggunakan metode t-test: Paired two
sample for means, berikut adalah langkah-langkahnya

1. _JRililiftab™Pataz, lalu pilih fungsi “Data analysis” yang berada pada pojok

Maka akan muncul béberapa pilih analisa data, pilih sesuai yang

dibutuhkan yaitu: “t-test: Paired twa*sample for means”, lalu klik OK

Lalu akan muncul layar baru, isi bagiangariable “Variable 1 Range” dengan

variable 1 yang akan diuji validasinya;'misalkan waktu proses produksi pada

siste nyata, yang akah-diba an denga i i hasil model
simulasi yang tel ban : pada model
simulasi.

2ada bagian “Alp se tingkat kepercayaan,

\- kan tingkat kepe
5 Te da bagian “Output OptionS™Pilih lokasi untuk memunculkan hasil
AERCKARA

Output hasil "Ujisana ang dihasilkan yaitu besar mean, variance,

observations, t-stat, hingg cr fwo-tail. Nilai output yang menjadi titik

pengamatan adalah nilai t stat dansailai t°€ al_two-tail, dimana kedua nilai ini

mempunyai artian sebagai berikut:

1. Jikanilai t stat lebih besar dari pada t cri maka dapat dimy/atakan
HO ditolak dan H1 diterima

2. Sebaliknya jika nilai t stat lebih kecil daripada t critical two-tail, maka dapat
dinyatakan HO diterima dan H1 ditolak.

H, : Datawaktu proses produksi pada sistem nyata sama dengan model simulasi.

H; : Data waktu proses produksi pada sistem nyata tidak sesuai dengan model

simulasi.
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3.4.7 Running

Running sistem merupakan proses menjalankan model simulasi yang sudah
dibuat menggunakan suatu software pembantu pada komputer, (Sugiarto F &
Buliali J. L. 2012). Dalam penelitian ini software yang digunakan yaitu ProModel.
Dalam proses running sistem dijalankan sesuai dengan jam kerja yang ada pada
sistem nyata.

’ kenario Perbaikan
Pembuatan skenario pérbaikan dilaengan tujuan untuk memperbaiki

uatu masalah yang terdapat pada sist yata, dengan dibuatkan skenario
iare (Sugiarto F & Buliali J. L. 2012).

Pembuatan skenario dilakukan dengan meémbuat beberapa alternatif perbaikan

emudian dipilih altern tuk! djterapkan ata.
) Menerapkan Ske
2cnerapan skenari . ad em nyata merupakan

pro asia i , ah—eliperbaiki dengan

terbaiknya menggunakan simulasi pada so

beberapa, ‘alternati AT aReRkc M Udian ¢ pliefIT terbaiknya untuk

diterapkanssPenerapan ini_ menyesuiakan 0

fan sistem nyata, dimana prosesnya
secara berta Dac asiKuAﬂiA CA Gnelitian.
3.5 Teknik Analisis Bata

Teknik analisis data®yang Oiterapkan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif, yang terdiri dari prose ngama emen/komponen dari suatu.sistem,

proses perhitungan penyesuiaan wakti*kKenja. pada 0ses imput
data pada model simulasi dalam membuat erekt ation kerja pad KM
Vidi Bakery, kemudian data tersebut dianalisis dengan membuat skenario pada
model simulasi di software untuk mendapatkan gambaran berupa hasil perbaikan
terkait efektifnya utilitas station kerja dalam proses produksi.

Berdasarkan hal tersebut, kerangka pemikiran pada penelitian ini didasari
oleh proses produksi pembuatan roti yang kurang efektif, dimana station kerja

utilititas kerjanya kurang akibat banyaknya antrian barang pada beberapa lini
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produksi. Oleh sebab itu penulis melakukan analisis data dengan analisa efektivitas
station kerja menggunakan pendekatan model simulasi. Penelitian ini diharapkan
dapat memberi gambaran tentang perbaikan efektivitas station kerja dalam proses
produksi. Gambaran secata sistematis mengenai kerangka penilitian dapat dilihat

pada gambar berikut.

Kerangka Pemikiran

Kurangnya Efektivitas Station
Kerja Dalam Proses Produksi
Pembuatan Roti Vidi Akibat
Terdapat Beberapa Bloking
Pada Lini Produksi

Kondisi A

|
/il
Dilakukannya Analisis Efektivitas

Station Kerja Pada Proses Produksi
Dengan Pendekatan Simulasi

-Tahapan Membangun Model Simulasi
Meliputi:

a) ldentifikasi Tujuan dan Objek

b) Membuat Hipotesis

¢) Model Konseptual

d) Spesifikasi

e) Kontruksi Model

f) Verifikasi & Validasi

g) Running

h) Membuat Skenario Perbaikan

i) Menerapkan Skenario Perbaikan

f

Tindak@n Yang Dilakukan

SR =

2 c Evaluasi Efektivitas
g % Station Kerja Pada
5= Proses Produksi Roti di
%—;_.f UMKM Vidi Bakery
o

Gambar 3. 3 Kerangka Pem
(Sumber: data diolah penulis, 2022)
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Penelitian ini didasarkan dengan tujuan untuk memperbaiki efektivitas
station kerja pada proses produksi roti di UMKM Vidi Bakery sebab terdapat
beberapa bloking pada lini proses produksi, aktivitas yang dilakukan dalam
memperbaiki maslah tersebut yaitu dengan melakukan analisa sistem menggunakan
model simulasi dengan bantuan software ProModel. Kemudian setelah model
dibangun dan didapatkan hasilnya, hasil ini untuk dijadikan evaluasi terhadap

sistem a'URtukedilakukan perbaikan.

Prosedur Penelitian
Terkait dengan prosedural penelitianymetode yang digunakan pada penelitian
ini yaitu metode analisis dskriptif ekspl:ﬁori, yaitu melakukan pengamatan

dengan pendekatan proses perhitungan dan

merancang efektivitas station kefja=pada=prpses-p odiksi-Foti-di-UMKM Vidi
ery menggunakan p ata u l mudian ses analisis
arlidata tersebut sehin e le A e ario perbaikan
il simulasi terka sta ad es produksi. Adapun

apan dal Ses pe i

KARAWANG

yesuaian dengan sistem nyata untuk
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o)

v v
Studi Pendahuluan Studi Literatur
- Wawancara - Buku
- Observasi - Jurnal

-
: 'fikaleah

Perumusan

salah

A 4

=

Gambar 3. 4 Flowchart Prosedur Penelitian
(Sumber: Penulis, 2022)
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Berdasarkan gambar 3.4 di atas terkait flowchart prosedur penelitian,
Penelitian ini dimulai dengan studi pendahuluan yang meliputi proses observasi dan
wawancara pada tempat penelitian secara langsung untuk menemukan suatu
permaslahan yang terdapat pada sistem (tempat penelitian), studi pendahuluan ini
berkaitan erat dengan studi literatur, dimana pada studi literatur merupakan proses
pengumpulan referensi materi terkait permasalahan dari sumber-sumber penelitian

lain_se pukurdansjurnal.
Penelitiangkemudian dilanjutkan dengan mengidentifikasi masalah yang

dapat pada sistem nyata berdasarkan p di pendahuluan dan studi literatur
ang telah dijalankan, yang kemudian dibuatkan rumusan masalahnya dengan

tujuan untuk memfokuskan permasalahan dalgm proses perbaikan.

Setelah dilakukan perumusan proses selanjutnya adalah

oengumpulan data untuk=menun;j

alisis pemecahan suat enggunakan

0

perhubungan dengan m
hi

ekatan simulasi, nelitian yang

si tujuan dan objek
erapkan skenario-pe

ang suda g seut kemudian
dianalisiStuntukidilakukan proses perbalk

asalah dengan membuat beberapa
alternatif skenaric ula A &w aﬂ nyata sebagai
bahan evaluasi. prosedur yang dilakukan adalah membuat kesimpulan

hasil penelitian dan Saram. untukiiempat penelitian. -




